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Abstrak

Tujuan penelitian ini dihasilkan E-LKPD interaktif berbasis collaborative learning pada materi
pertumbuhan dan perkembangan yang valid, praktis, dan efektif dalam melatih keterampilan berpikir
kritis peserta didik. E-LKPD ini dikembangkan menggunakan model ADDIE yakni analysis, design,
development, implementation, dan evaluation. Parameter dalam penelitian ini meliputi validitas
berdasarkan hasil validitas para ahli, kepraktisan berdasarkan hasil respon peserta didik terhadap E-
LKPD, dan keefektifan berdasarkan hasil tes peserta didik. Hasil penelitian menunjukkan E-LKPD
dinyatakan valid dengan skor validitas syarat konstruksi 96,30%, syarat teknis 94,44%, dan syarat
didaktik 100% dengan kriteria interpretasi sangat valid pada ketiganya. Selain itu, E-KPD juga
dinyatakan praktis dengan skor kepraktisan syarat konstruksi 95,55%, syarat teknis 90%, dan syarat
didaktik 100% dengan kriteria interpretasi sangat baik pada ketiganya. Adapun juga, keefektifan
mendapatkan skor interpretasi 100%. Analisis 100%, evaluasi 100%, inferensi 86,67%, eksplanasi 100%,
dan regulasi diri 93,33% dengan kriteria interpretasi sangat tinggi.

Kata Kunci: E-LKPD, collaborative learning, pertumbuhan dan perkembangan, keterampilan berpikir

kritis

Abstract

The purpose of this research is to produce interactive E-LKPD based on collaborative learning on growth
and development material that is valid, practical, and effective in training students' critical thinking skills.
This E-LKPD was developed using the ADDIE model namely analysis, design, development,
implementation, and evaluation. The parameters in this study include validity based on the results of the
validity of the experts, practicality based on the results of the students' responses to the E-LKPD, and
effectiveness based on the results of the students' tests. The results showed that the E-LKPD was declared
valid with a validity score of 96.30% construction requirements, 94.44% technical requirements and
100% didactic requirements with very valid interpretation criteria for all three. In addition, the E-KPD
was also stated to be practical with a practical score of 95.55% construction requirements, 90% technical
requirements and 100% didactic requirements with very good interpretation criteria for all three. Also,
the effectiveness of getting score 100% interpretation, 100% analysis, 100% evaluation, 86.67%
inference, 100% explanation, and 93.33% self-regulation with very high interpretation criteria.
Keywords: E-LKPD, collaborative learning, growth and development, critical thinking skills

PENDAHULUAN
Berpikir  kritis merupakan berpikir dengan
menginterpretasi, menganalisis, menyimpulkan,

mengevaluasi, dan mengeksplanasi suatu permasalahan
(Permana dan Chamisijatin, 2019). Keterampilan ini
dilakukan dengan eksplorasi pengetahuan yang belum
pernah didapat dengan melakukan percobaan langsung
dalam kegiatan pembelajaran. Keterampilan ini juga
mampu mendorong pengambilan keputusan peserta didik

dalam permasalahan di kehidupan (Saputra, 2020).
Facione (2013) mengidentifikasi 6 indikator berpikir
kritis yakni interpretasi, analisis, penjelasan, evaluasi,
inferensi, dan regulasi diri. Dalam pelaksanaan
pembelajaran, guru harus mampu melatih berpikir kritis
melalui kegiatan yang aktif serta saling berinteraksi
untuk belajar. Hal ini dilakukan dengan menerapkan
model pembelajaran collaborative learning (Dewi dkk.,
2016).
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Amiruddin  (2019) menjelaskan collaborative
learning merupakan model yang mengarahkan untuk
bekerjasama secara heterogen dalam pencapaian tujuan
pembelajaran.  Penerapan  collaborative  learning
dianggap efektif karena berpusat pada peserta didik serta
tidak menekankan kompetensi (Rafidah dan Fida, 2022).
Dalam hal ini, peserta didik akan bekerjasama,
berinteraksi dan berbagi informasi pengetahuan dengan
kelompok sehingga tidak terdapat pembagian tugas yang
berbeda untuk masing-masing individu. Adapun juga,
langkah-langkah model collaborative learning Barkley
dkk (2014) diantaranya vyaitu: (1) Orientation; (2)
Making group; (3) Give task; (4) Facilitated
collaboration; dan (5) Evaluation.

Model ini menerapkan teori pembelajaran
konstruktivisme yang dipelopori oleh  Vigotsky
(Lensiana, 2017). Pada teori ini menyatakan bahwa
interaksi sosial berperan penting dalam perkembangan
kognitif peserta didik. Hal ini dapat membangun gagasan
baru dan melatih intelektual peserta didik. Menurut Rifai
(2011), teori belajar Vygotsky menjelaskan bahwa
pengetahuan dipengaruhi situasi dan bersifat kolaboratif
sehingga materi mudah dipahami ketika berkolaborasi
serta dapat melatih berpikir kritis yang mempengaruhi
hasil belajar.

Dalam implementasi model pembelajaran,
kegiatan pembelajaran dapat disusun oleh guru secara
terstruktur melalui penyusunan bahan ajar yang relevan
(Suryaningsih dan Riska, 2021). Menurut Sungkono dkk
(2003) bahan ajar disusun untuk mencapai tujuan
pembelajaran. Hal ini dapat menstimulus peserta didik
untuk menggunakan bahan ajar sebagai sumber belajar
(Hernawan dkk., 2012). Dalam penyusunan ini dapat

dilalui penyediaan LKPD sesuai dengan materi
pembelajaran dan dapat dikaitkan dengan kehidupan
nyata.

LKPD merupakan lembar kegiatan peserta didik
yang memuat materi (Teresa dkk., 2022). Menurut
Roehati dkk (2017), Keefektifan E-LKPD dapat diukur
melalui syarat-syarat penyusunan LKPD di antaranya
yaitu: (1) Syarat didaktik, dapat digunakan secara umum
oleh peserta didik; (2) Syarat konstruksi, dalam segi
kebahasaan, kalimat, dan kosakata; (3) Syarat teknis,
dalam segi penggunaan tulisan, gambar, dan tampilan.
LKPD juga dapat dikombinasikan dengan elektronik
sebagai media penyebarannya sehingga menghasilkan E-
LKPD yang dapat diakses melalui smartphone, laptop,
atau pc. E-LKPD dapat disebut interaktif jika
didalamnya dengan mengintegrasikan video, audio,
gambar, dan latihan soal yang dapat dikerjakan secara
langsung (Zahroh dan Yuliani, 2021).
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Berdasarkan =~ wawancara  serta  observasi,
pemahaman peserta didik kelas XII MIPA SMA Ulul
Albab Sidoarjo mengenai materi pertumbuhan dan
perkembangan masih relatif rendah. Karena terdapat nilai
yang dibawah KKM pada materi tersebut. Kegiatan
pembelajaran juga konvensional sehingga peserta didik
menerima materi dari guru dan buku yang disediakan
sekolah tanpa melibatkan kegiatan untuk melatih berpikir
kritis. Selain itu, peserta didik juga kurang mampu dalam
memanfaatkan media elektronik yang telah dibawa
dalam kegiatan pembelajaran. Bahkan, media elektronik
hanya digunakan untuk mencari jawaban, bermain game,
dan sosial media. Materi  pertumbuhan dan
perkembangan memiliki KD 3.1 dan 4.1 vyang
memungkinkan untuk melatih berpikir kritis dengan
mengaitkan kehidupan, karena pada materi ini selalu
dikaitkan perubahan kondisi lingkungan sehingga
memunculkan permasalahan dan menyelesaikannya. Hal
ini dapat dilakukan dengan penerapan  model
collaborative learning. Nuraida (2019) memaparkan
pendekatan kolaboratif digunakan untuk menciptakan
dan mendorong terjadinya interaksi dalam melatih
berpikir kritis. Penerapan model tersebut dapat melalui
pemanfaatan E-LKPD interaktif yang digunakan dalam
melatih berpikir kritis saat menyelesaikan tugas yang
sesuai dengan tujuan pembelajaran (Firdaus dan
Wilujeng, 2018). Dengan itu, perlu dikembangkan E-
LKPD interaktif berbasis collaborative learning yang
valid, praktis, dan efektif dengan tujuan melatih
keterampilan berpikir kritis sehingga digunakan dalam
pembelajaran. E-LKPD disajikan secara menarik,
dilengkapi dengan fitur diantaranya Bio Smart, Bio Play,
Bio Info, Bio Journal, dan Bio Activity, diintegrasikan
dengan video, berita, jurnal, latihan soal yang dapat
dikerjakan secara langsung serta pengumpulan secara
otomatis. Selain itu, soal yang disajikan sesuai indikator
berpikir kritis serta terdapat aktivitas minds on dan hands
on didalamnya.

METODE

Penelitian ini menggunakan model
pengembangan ADDIE (analysis, design, development,
implementation, dan evaluation). Model ini dapat dilihat
pada Gambar 1.
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Gambar 1. Model Pengembangan ADDIE
(Sugiyono, 2015)

Tahap analisis (analysis) terdiri dua tahap yaitu
analisis kebutuhan dan kurikulum. Tahap ini dilakukan
wawancara, observasi terkait bahan ajar yang digunakan,
nilai, serta kurikulum yang digunakan. Tahap
perancangan (design) dilakukan perancangan kerangka
E-LKPD yang disesuaikan  dengan  pedoman
pengembangan berisi judul, topik, alokasi waktu, cara
penggunaan, tujuan, materi, dan latihan soal. Pada E-
LKPD ini juga berisi tahapan collaborative learning
serta memuat fitur-fitur, indikator, dan sub indikator
berpikir kritis yang digunakan. Tahap pengembangan
(development) terdiri dua tahap yaitu penyusunan draft
E-LKPD dan instrumen. Penyusunan draft menghasilkan
E-LKPD vyang sesuai dengan kerangka yang telah
dirancang. Penyusunan draft disesuaikan syarat
konstruksi, syarat teknis, dan syarat didaktik.
Penyusunan instrumen menghasilkan lembar validasi E-
LKPD. Draft yang telah disusun dilakukan validasi untuk

mengetahui  tingkat kevalidan E-LKPD sehingga
dilakukan perbaikan jika sesuai dengan penilaian,
komentar, dan saran. Tahap implementasi

(implementation) dilakukan uji coba terbatas pada lima
belas peserta didik kelas XII MIPA SMA Ulul Albab
Sidoarjo. Tahap evaluasi (evaluation) dilakukan analisis
data yang telah dikumpulkan dari tahap sebelumnya.
Tahap evaluasi ini dapat dilakukan perbaikan jika masih
terdapat kekurangan.

Lembar validitas mengacu pada skala Guttman
(Sugiyono, 2013) dalam Tabel 1.
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Tabel 1. Kriteria Skala Guttman

Jawaban Skor
Ya 1
Tidak 0

(Sugiyono, 2013)

Setelah E-LKPD divalidasi oleh validator,

selanjutnya hasil validasi dapat dihitung untuk mengukur
validitas menggunakan rumus berikut:

Validitas (%) = validator menjawab “va’ x 100%......(1)
banyak validator
Hasil validasi akan diinterpretasikan
menggunakan tabel kriteria menurut Riduwan (2013).
Tabel kriteria interpretasi dilihat pada Tabel 2.
Tabel 2. Kriteria Interpretasi Validitas E-LKPD

Skor (%) Kriteria Interpretasi

81 -100 Sangat Valid
61-80 Valid
41-60 Cukup Valid
21-40 Kurang Valid
0-20 Tidak Valid

(Riduwan, 2013)
Lembar respon peserta didik mengacu pada skala
Guttman dalam Tabel 3.
Tabel 3. Kriteria Skala Guttman

Jawaban Skor
Ya 1
Tidak 0

(Sugiyono, 2013)
Analisis data respon dihitung untuk mengukur
kepraktisan dengan rumus berikut:

Kepraktisan (%) = reponden menjawab “va” X 100%.(2)
banyak peserta didik
Hasil  kepraktisan  akan  diinterpretasikan
menggunakan tabel kriteria menurut Riduwan (2013).
Tabel kriteria interpretasi dilihat pada Tabel 4.
Tabel 4. Kriteria Kepraktisan

Skor (%) Kriteria Interpretasi
88 —100 Sangat Praktis
75— 87 Praktis
6274 Cukup Praktis
0-48 Kurang Praktis

(Riduwan, 2013)
Analisis data hasil belajar peserta didik untuk
mengukur keefektifan menggunakan rumus berikut:

Keefektifan (%) = jumlah skor total x 100%.......... 3)
jumlah skor maksimal
Hasil  keefektifan ~ akan  diinterpretasikan
menggunakan tabel kriteria menurut Riduwan (2013).
Tabel kriteria interpretasi dilihat pada Tabel 5.
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Tabel 5. Kriteria Penilaian Tingkat Berpikir Kritis

Skor (%) Kriteria Interpretasi
82 <P <100 Sangat Tinggi
72<p<81 Tinggi
63<P<71 Sedang
45 <P <62 Rendah
0<P<44 Sangat Rendah

(Riduwan, 2013)

HASIL DAN PEMBAHASAN

E-LKPD berbasis Collaborative Learning pada
materi pertumbuhan dan perkembangan dihasilkan pada
penelitian ini untuk melatih berpikir kritis peserta didik
E-LKPD berisi judul, tujuan pembelajaran, petunjuk
pengerjaan, dan pertanyaan yang mengarah pada
keterampilan berpikir kritis. Selain itu, juga memuat
fitur-fitur  serta sintaks Collaborative Learning
diantaranya yaitu (1) Orientation, berisi apersepsi dan
materi faktor internal dan eksternal yang mempengaruhi
pertumbuhan dan perkembangan; (2) Making group,
berisi pembentukan kelompok belajar yang heterogen;
(3) Give task, berisi penyajian soal untuk melatih
keterampilan minds on berdasarkan permasalahan pada
teks berita serta jurnal penelitian dan praktikum
sederhana untuk melatih keterampilan hands on; (4)
Facilitated collaboration, berisi peran guru sebagai
fasilitator kolaborasi antar peserta didik dalam
kelompok; dan (5) Evaluation, berisi penilaian guru
terhadap kinerja setiap peserta didik. Berikut merupakan
cover E-LKPD pada Gambar 2.

f‘ LEMBAR KEGIATAN PESERTA DIDIK
~ /4 ELEKTRONIK

BIOLOGI

Berfuris Collaborative Lowmmg
Malativkian Seterampiian ferpokly kritis

— |

Sely Acdirdn Meatiks Wwti
Dx. Sirow Frotian Papiamws, K8

Gambar 2. Cover E-LKPD
E-LKPD ini memiliki keunikan yaitu dapat
melatihkan berpikir kritis peserta didik melalui penyajian
berbagai informasi dalam memfasilitasi pencapaian
indikator. Penyajian informasi pada E-LKPD meliputi
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video, teks berita, dan jurnal penelitian serta disesuaikan
dengan indikator berpikir kritis. Selain itu, terdapat
latihan soal untuk melatih keterampilan peserta didik
secara minds on berupa penyajian soal dan hands on
berupa penyajian praktikum sederhana. Sajian tersebut
dimuat dalam lima fitur E-LKPD pada Tabel 6.

Tabel 6. Fitur-fitur E-LKPD

No. Jenis Fitur Keterangan
1. Bio Smart Fitur ~ yang memuat penyajian
rangkuman materi
2. Bio Play Fitur yang memuat penyajian video
pembelajaran
o
e \
3. Bio Info Fitur yang memuat penyajian teks
berita atau artikel permasalahan
4. Bio Journal Fitur yang memuat penyajian jurnal
hasil penelitian
5. Bio Activity Fitur yang memuat penyajian soal dan
praktikum sederhana
Qa
@] I

Penyajian informasi melalui fitur-fitur E-LKPD
ini dikaitkan dengan indikator dan sub indikator yang
akan dicapai, secara detail disajikan dalam tabel 7.

Tabel 7. Indikator dan Sub Indikator Berpikir Kritis pada
E-LKPD

Indikator Sub Indikator
Interpretasi Memahami permasalahan
Membuat rumusan masalah
Analisis Menganalisis penyebab permasalahan
Membandingkan data permasalahan
Evaluasi Memberi argumentasi berdasarkan permasalahan
Merencanakan strategi penyelesaian permasalahan
Inferensi Merumuskan hipotesis berdasarkan permasalahan
Membuat kesimpulan berdasarkan permasalahan
Eksplanasi Menguraikan penjelasan sederhana berdasarkan
permasalahan
Menentukan hasil berdasarkan permasalahan
Mempresentasikan hasil berdasarkan permasalahan
Regulasi Merancang unsur-unsur percobaan pengamatan
Diri Melaksanakan rancangan percobaan pengamatan
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E-LKPD dapat dikatakan baik jika mengacu pada
syarat-syarat penyusunan LKPD. Roehati dkk (2017)
menjelaskan  bahwa terdapat tiga syarat-syarat
penyusunan LKPD di antaranya vyaitu: (a) syarat
konstruksi, merupakan syarat pada LKPD dalam
kebahasaan, kalimat, dan kosakata; (b) syarat teknis,
merupakan syarat pada LKPD dalam penggunaan tulisan,
gambar, dan tampilan; dan (c) syarat didaktik,
merupakan syarat yang dapat digunakan secara umum.
E-LKPD ini dilakukan uji kevalidan yang dinilai
berdasarkan ketiga syarat tersebut. Hasil validitas dan
kepraktisan E-LKPD berdasarkan syarat penyusunan
ditunjukan pada Gambar 3.

100 100

96,3095,55 94 44

M L.
I

Syarat Konstruksi  Syarat Teknis

Syarat Didaktik

m Validitas (%) = Kepraktisan (%)

Gambar 3. Hasil Validitas dan Kepraktisan E-LKPD

Penilaian pertama dilakukan pada syarat
konstruksi. Hasil validasi yang meliputi komponen judul,
tujuan pembelajaran, petunjuk pengerjaan, bahasa yang
digunakan, kesesuaian dengan kurikulum, kebenaran
konsep materi, dan kegiatan pembelajaran yang sesuai
dengan tuntutan kurikulum memperoleh skor validitas
100% pada setiap komponen. Sedangkan pada komponen
kalimat yang sesuai dengan EYD dan daftar pustaka
memperoleh skor validitas 83,33% pada setiap
komponen. Hal tersebut dikarenakan terdapat penilaian
yang berbeda antara kedua validator pada poin kalimat
sesuai dengan EYD yang dituliskan dengan huruf miring
pada bahasa asing. Validator 2 menilai bahwasanya E-
LKPD ini tidak sesuai dengan penilaian tersebut karena
masih terdapat penulisan bahasa asing yang tidak
menggunakan huruf miring sehingga perlu diperbaiki.
Selain itu, terdapat penilaian yang berbeda antara kedua
validator pada poin daftar pustaka yang ditulis secara
konsisten. Validator 2 menilai bahwasanya daftar
pustaka E-LKPD ini belum menggunakan pedoman dari
UNESA sehingga perlu diperbaiki dan disesuaikan
dengan pedoman tersebut. Akan tetapi, seluruh
komponen yang terdapat pada syarat konstruksi ini
memiliki kriteria interpretasi sangat valid. Pada syarat
konstruksi E-LKPD ini memperoleh rata-rata 96,30%
sangat valid. Adapun juga, respon peserta didik
mengenai syarat konstruksi yang meliputi judul, tujuan
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pembelajaran, petunjuk penggunaan, bahasa yang
digunakan, pemahaman konsep, dan peran E-LKPD
memperoleh rata-rata 95,55% sangat baik. Hasil ini
membuktikan E-LKPD sesuai ketentuan penggunaan
kalimat dan bahasa serta merujuk pada kurikulum yang
digunakan. Menurut Prastowo (2015) dan Widjajanti
(2008) LKPD yang baik yakni mudah dibaca, dipahami,
penggunaan kalimat yang sederhana dan jelas.

Penilaian kedua dilakukan pada syarat teknis.
Hasil validasi yang meliputi komponen tulisan
memperoleh skor validitas 83,33%. Sedangkan pada
komponen gambar dan tampilan E-LKPD memperoleh
skor validitas 100% pada setiap komponen. Hal tersebut
dikarenakan terdapat penilaian yang berbeda antara
kedua validator pada poin tulisan daftar pustaka yang
ditulis secara konsisten. Validator 2 menilai bahwasanya
tulisan daftar pustaka E-LKPD belum konsisten karena
belum menggunakan pedoman dari UNESA sehingga
perlu diperbaiki dan disesuaikan dengan pedoman
tersebut. Akan tetapi, selurun komponen yang terdapat
pada syarat teknis ini memiliki kriteria interpretasi sangat
valid. Pada syarat teknis E-LKPD ini memperoleh rata-
rata 94,44% sangat valid. Selain itu, respon peserta didik
mengenai syarat teknis yang meliputi Kketertarikan
peserta didik terhadap E-LKPD dan penyajian E-LKPD
memperoleh rata-rata 90% sangat baik. Hasil ini
membuktikan bahwa E-LKPD menarik untuk digunakan
pembelajaran.

Penilaian ketiga dilakukan pada syarat didaktik.
Seluruh komponen yang terdapat pada syarat didaktik ini
memperoleh skor validitas 100% pada setiap komponen
dan memiliki kriteria interpretasi sangat valid. Pada
syarat didaktik E-LKPD ini memperoleh rata-rata 100%
sangat valid. Selain itu, respon peserta didik mengenai
syarat didaktik yang meliputi ketersediaan fitur E-LKPD
dan komponen keterampilan berpikir kritis memperoleh
rata-rata 100% sangat baik. Hasil ini membuktikan
bahwa E-LKPD sesuai salah satu tujuan melatih
keterampilan berpikir kritis melalui tahapan model
collaborative learning.

Berdasarkan hasil validitas tersebut, E-LKPD ini
dapat melatih berpikir kritis. Hal tersebut sesuai dengan
teori Vygotsky (Lesiana, 2017). Pada teori ini
menyatakan bahwa interaksi sosial berperan penting
dalam perkembangan kognitif peserta didik. Hal ini
dapat membangun gagasan dan perkembangan
intelektual peserta didik. Menurut Rifai (2011), teori
belajar Vygotsky menjelaskan bahwa pengetahuan
dipengaruhi situasi dan bersifat kolaboratif. Peserta didik
lebih mudah memahami konsep ketika berkolaborasi
dengan peserta didik lain sehingga dapat melatihkan
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keterampilan  berpikir  kritis dalam memecahkan
permasalahan serta dapat mempengaruhi hasil belajar.

Sedangkan, berdasarkan  hasil  kepraktisan
diperoleh rata-rata 97,54% sangat baik. Hasil ini
menunjukkan bahwa E-LKPD menarik dan membantu
peserta didik aktif. Respon baik atau positif yang
diberikan peserta didik terhadap E-LKPD dalam ketiga
syarat E-LKPD vyaitu pertanyaan-pertanyaan yang
bersifat interaktif, bahasa mudah dipahami, melatih
berpikir kritis, dan mendorong keaktifan melalui
penerapan keterampilan minds on dan hands on. E-
LKPD yang baik menyajikan gambar dan bahasa yang
mudah dipahami pengguna (Depdiknas, 2004).

Keefektifan E-LKPD berdasarkan nilai tes peserta
didik setelah mengerjakan E-LKPD. Pada E-LKPD ini
terdapat tahapan dari collaborative learning dimana
memuat indikator berpikir kritis yang akan dicapai.
Selain itu, E-LKPD interaktif ini juga melatihkan
keterampilan minds on dan hand on yang termuat dalam
indikator berpikir kritis. Indikator yang digunakan yakni
interpretasi, analisis, evaluasi, inferensi, eksplanasi, dan
regulasi diri (Facione, 2013). Hasil keefektifan masing-
masing indikator dapat dilihat pada Gambar 4.
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Gambar 4. Hasil Pre-test dan Post-test Peserta Didik

Indikator interpretasi memiliki sub indikator
memahami  permasalahan dan membuat rumusan
masalah. Menurut  Facione  (2013), interpretasi
merupakan kemampuan mengenali suatu masalah dan
mendeskripsikan karakteristiknya. Dalam E-LKPD yang
dikembangkan, peserta didik disajikan teks berita dan
jurnal penelitian kemudian diminta untuk mengetahui
parameter yang digunakan pada jurnal penelitian dan
merumuskan masalah berdasarkan permasalahan teks
berita. Sehingga peserta didik dihadapkan dengan fakta
riil. Pada indikator interpretasi memiliki ranah kognitif
C2 dengan dimensi pengetahuan faktual dan C6 dengan
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dimensi pengetahuan metakognitif. Hasil pre-test
diperoleh rata-rata 86,67% sangat tinggi, sedangkan
post-test diperoleh rata-rata 100% sangat tinggi. Selain
itu, berkaitan dengan hasil validasi pada komponen
keterampilan berpikir kritis indikator interpretasi yang
membuktikan bahwa indikator tersebut sangat valid.
Peserta didik lebih mampu menjawab pertanyaan
mengenai parameter pada saat post-test dibandingkan
saat melakukan pre-test. Pada pre-test penyajian soal
mengetahui parameter ini masih terdapat peserta didik
yang kurang paham arti dari kata tersebut sehingga skor
yang dihasilkan tidak begitu tinggi. Berdasarkan data
tersebut dapat dinyatakan bahwa terdapat ketercapaian
berpikir kritis pada indikator interpretasi.

Indikator analisis memiliki sub indikator
menganalisis penyebab permasalahan dan
membandingkan data permasalahan. Azizah dkk (2018)
menyatakan bahwa keterampilan berpikir kritis adalah
keterampilan ~ menganalisis dan  menyelesaikan
permasalahan dengan cermat dan teliti. Dalam E-LKPD
yang dikembangkan, peserta didik disajikan teks berita
dan jurnal penelitian yang kemudian peserta didik
diminta untuk menganalisis penyebab terjadinya
permasalahan pada teks berita tersebut dan mencari data
yang paling optimal pada jurnal penelitian tersebut.
Sehingga peserta didik dihadapkan dengan pemahaman
pada permasalahan kehidupan. Pada indikator analisis
memiliki ranah kognitif C4 dengan dimensi pengetahuan
konseptual. Hasil pre-test diperoleh rata-rata 66,67%
sedang, sedangkan post-test diperoleh rata-rata 100%
sangat tinggi. Selain itu, berkaitan dengan hasil validasi
pada komponen keterampilan berpikir kritis indikator
analisis yang membuktikan bahwa indikator tersebut
sangat valid. Peserta didik kurang memahami soal dan
bacaan pada saat pre-test serta soal yang disajikan
memiliki ranah kognitif C4 atau dapat dikatakan HOTS.
Setelah mengerjakan E-LKPD, peserta didik lebih
mampu dalam menjawab soal dengan tepat. Berdasarkan
data tersebut dapat dinyatakan bahwa terdapat
ketercapaian berpikir kritis pada indikator analisis.

Indikator evaluasi memiliki sub indikator
memahami argumentasi berdasarkan permasalahan dan
merencanakan strategi penyelesaian permasalahan.
Menurut Saputra (2020) berpikir kritis dapat membantu
dalam peningkatan pemahaman dengan evaluasi secara
kritis kegiatan pembelajaran. Dalam E-LKPD yang
dikembangkan, peserta didik disajikan teks berita dan
jurnal penelitian yang kemudian peserta didik diminta
untuk menentukan cara mengatasi permasalahan pada
teks berita tersebut dan memberikan pendapat mengenai
data pada jurnal penelitian tersebut. Sehingga peserta
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didik dihadapkan pada pemecahan permasalahan. Pada
indikator evaluasi memiliki ranah kognitif C5 dengan
dimensi pengetahuan metakognitif. Hasil pre-test
diperoleh rata-rata 73,33% tinggi, sedangkan post-test
diperoleh rata-rata 100% sangat tinggi. Selain itu,
berkaitan dengan hasil validasi pada komponen
keterampilan berpikir kritis indikator evaluasi yang
membuktikan bahwa indikator tersebut sangat valid.
Peserta didik masih kurang tepat dalam menentukan
strategi penyelesaian permasalahan pada saat pre-test
serta soal yang disajikan memiliki ranah kognitif C5 atau
dapat dikatakan HOTS sehingga skor yang dihasilkan
tidak begitu tinggi. Berdasarkan data tersebut dapat
dinyatakan bahwa terdapat ketercapaian berpikir Kkritis
pada indikator evaluasi.

Indikator inferensi memiliki sub indikator
merumuskan hipotesis dan membuat kesimpulan
berdasarkan permasalahan. Menurut Lau (2011)
karakteristik berpikir kritis salah satunya seseorang
mudah dalam mengevaluasi informasi dan hipotesis.
Dalam E-LKPD yang dikembangkan, peserta didik
disajikan teks berita dan jurnal penelitian yang kemudian
diminta untuk membuat hipotesis berdasarkan rumusan
masalah dan kesimpulan berdasarkan jurnal penelitian.
Sehingga peserta didik dihadapkan dengan permasalahan
yang nantinya diharapkan dapat menemukan jawaban
atau penyelesaiannya. Pada indikator inferensi memiliki
ranah kognitif P4 dengan dimensi pengetahuan
metakognitif. Hasil pre-test diperoleh rata-rata 60%
rendah, sedangkan post-test diperoleh rata-rata 86,67%.
Selain itu, berkaitan dengan hasil validasi pada
komponen keterampilan berpikir kritis indikator inferensi
yang membuktikan bahwa indikator tersebut sangat
valid. Indikator inferensi ini merupakan indikator dengan
skor terendah pada pre-test dan post-test. Hal ini
memungkinkan masih terdapat peserta didik yang
menjawab soal dengan kurang tepat. Peserta didik
kurang dalam memberi kesimpulan serta soal yang
disajikan memiliki ranah kognitif C5 atau dapat
dikatakan HOTS. Meskipun termasuk dalam skor
terendah tetapi inferensi juga memiliki peningkatan pada
skor yang diperoleh saat pre-test dan post-test.
Berdasarkan data tersebut dapat dinyatakan terdapat
ketercapaian berpikir kritis pada indikator inferensi.

Indikator eksplanasi memiliki sub indikator
menguraikan penjelasan sederhana, menentukan hasil
percobaan, dan mempresentasikan hasil berdasarkan
permasalahan. Dalam E-LKPD, disajikan teks berita dan
jurnal penelitian yang kemudian peserta didik diminta
untuk menjelaskan jenis hormon pada permasalahan teks
berita dan menjelaskan jenis nutrisi yang terdapat pada
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jurnal penelitian. Sehingga peserta didik dihadapkan
pada permasalahan dimana diperlukan pengetahuan awal
peserta didik dalam menjawab permasalahan tersebut
yang kemudian dikorelasikan dengan pengetahuan yang
akan didapatkan. Pada indikator eksplanasi memiliki
ranah kognitif C2 dengan dimensi pengetahuan
konseptual, P1 dengan dimensi  pengetahuan
metakognitif, dan P2 dengan dimensi pengetahuan
prosedural. Hasil pre-test diperoleh rata-rata 80% tinggi,
sedangkan post-test diperoleh rata-rata 100% sangat
tinggi. Selain itu, berkaitan dengan hasil validasi pada
komponen  keterampilan  berpikir  kritis  indikator
eksplanasi yang membuktikan bahwa indikator tersebut
sangat valid. Peserta didik lebih mampu menjelaskan
hormon dan media pada pertumbuhan tanaman pada saat
post-test dibandingkan saat melakukan pre-test. Pada
pre-test penyajian soal ini masih terdapat peserta didik
yang kurang memahami sehingga skor yang dihasilkan
tidak begitu tinggi. Berdasarkan data tersebut dapat
dinyatakan bahwa terdapat ketercapaian berpikir Kritis
pada indikator eksplanasi.

Indikator regulasi diri memiliki sub indikator
merancang unsur-unsur percobaan dan melaksanakan
rancangan  percobaan. Dalam E-LKPD vyang
dikembangkan, peserta didik disajikan teks berita dan
jurnal penelitian yang kemudian peserta didik diminta
untuk merancang dengan membuat variabel penelitian
berdasarkan teks berita dan jurnal penelitian. Sehingga
peserta didik dihadapkan pada percobaan penelitian yang
membangun interaksi sosial dengan berkolaborasi dalam
melaksanakan percobaan yang selaras dengan teori
konstruktivisme Vygotsky. Pada indikator ini digunakan
dalam melatihkan keterampilan hands on yang terdapat
pada E-LKPD. Pada indikator regulasi diri memiliki
ranah  kognitif P2 dengan dimensi pengetahuan
prosedural. Hasil pre-test diperoleh rata-rata 80% tinggi,
sedangkan post-test diperoleh rata-rata 93,33% sangat
tinggi. Selain itu, berkaitan dengan hasil validasi pada
komponen keterampilan berpikir kritis indikator regulasi
diri yang membuktikan bahwa indikator tersebut sangat
valid. Peserta didik kurang mampu menyebutkan
variabel suatu penelitian dengan tepat saat melakukan
pre-test sehingga skor yang dihasilkan tidak begitu
tinggi. Setelah mengerjakan E-LKPD, peserta didik lebih
mampu dalam memahami variabel penelitian pada saat
post-test. Berdasarkan data tersebut dapat dinyatakan
bahwa terdapat ketercapaian berpikir kritis pada
indikator regulasi diri.

E-LKPD memperoleh nilai validitas, kepraktisan,
dan keefektifan tinggi sehingga dapat menarik peserta
didik dan bermanfaat dalam pembelajaran. Hasil
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validitas dan kepraktisan berbanding lurus dengan
keefektifan E-LKPD (Utari dkk, 2014).

PENUTUP
Simpulan

E-LKPD yang dikembangkan dinyatakan valid
dan dapat digunakan dengan skor validitas syarat
konstruksi 96,30%, syarat teknis 94,44%, dan syarat
didaktik 100% dengan kriteria sangat valid pada
ketiganya. Selain itu, E-KPD juga dinyatakan praktis dan
dapat digunakan dalam pembelajaran dengan skor
kepraktisan syarat konstruksi 95,55%, syarat teknis 90%,
dan syarat didaktik 100% dengan kriteria sangat baik
pada ketiganya. Adapun juga, keefektifan ini ditinjau
berdasarkan hasil post-test peserta didik kelas XI1 MIPA
SMA Ulul Albab Sidoarjo dan mendapatkan skor
keefektifan interpretasi 100%. Analisis 100%, evaluasi
100%, inferensi 86,67%, eksplanasi 100%, dan regulasi
diri 93,33% dengan kriteria sangat tinggi.

Saran
E-LKPD Interaktif yang telah dikembangkan

perlu ditambahkan sub indikator berpikir kritis yang lain.
Selain itu, perlu dilakukan penelitian dengan materi atau
sub materi biologi lain yang sesuai collaborative
learning, mengingat hasil tes yang dicapai dan respon
peserta didik terhadap E-LKPD interaktif ini sangat
tinggi dan positif.
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